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ABSTRAK
Nama : Sasmir
Nim : 20100107113
Judul Skripsi : Keterlibtan Orang Tua Siswa Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng
Permasalahan dalam Skripsi ini adalah :1) Bagaimana mutu pendidikan di
SDN 128 Palero Kecamatan. Lilirilau Kabupaten. Soppeng 2) Bagaimana keterlibatan
Orang tua siswa dalam meningkatkan mutu Pendidikan di SDN 128 Palero
Kecamatan. Lilirilau Kabupaten. Soppeng, 3) Faktor-faktor yang menghambat Orang
tua siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan.
Lilirilau Kabupaten. Soppeng.
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah :1) Untuk mengetehui bagaimana
mutu pendidikan di SDN 128 palero Kecamatan. Lilirilau  Kabupaten Soppeng. 2)
Untuk mengetahui bentuk keterlibatan orang tua siswa dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.  3) Untuk
megetahui faktor penghambat orang tua siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
Untuk membahas permasalahan tersebut, terlebih dahulu penulis menentukan
sampel yang dianggap mewakili populasi penelitian, wawancara dengan para Guru
dan angket yang ditujukan kepada orang tua siswa, untuk mendapatkan data tentang
keterlibatan orang tua siswa dalam peningkatan mutu pendidikan. Teknik pengolahan
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa mutu pendidikan di SDN 128 Palero itu
di nilai masi kurang karna masi kurangnya sarana dan prasarana serta keterlibatan
orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan.
Lilirilau Kabupaten. Soppeng, orang tua siswa dan siswi kurang terlibat dalam
peningkatan mutu pendidikan siswa dan siswi yaitu kurangnya sumber daya manusia
dan kurangnya sarana dan prasarana.
Implikasi hasil penelitian dapat di uraikan bahwa untuk guru guru atau
pembina yang ada di SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng untuk
lebih meningkatkan kekompakan dan kinerjanya agar prestasi yang di dapat oleh
siswa itu dapat lebih di tingkatkan. Untuk orang tua siswa agar lebih bertanggung
jawab dalam memberikan pendidikan karna pendidikan dapat memberikan masa
depan yang lebih baik. Untuk orang tua siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan
di harapkan agar masalah yang di hadapi seperti SDM, faktor ekonomi mudah
mudahan dapat di atasi sedikit demi sedikit.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses alat bantu bagi manusia dalam melakukan
perubahan agar lebih dewasa dan dapat membedakan antara kebaikan dan keburukan.
Oleh karena itu proses pendidikan yang pertama kali dilakukan manusia adalah
pendidikan dalam keluarga.
Keluarga dikenal dengan istilah Usqah, nasi, ali, dan nasb. Keluarga dapat
diperoleh melalui keturunan, perkawinan, persusuan, dan pemerdekaan. Menurut
Wahyu dalam Marno mengatakan keluarga ialah suatu kesatuan sosial terkecil yang
dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan
ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang mendidik, melindungi, merawat dan
sebagainya sedangkan inti keluarga adalah ayah dan ibu.1
Orang tua sebagai pendidik dan pengasuh dalam keluarga sangatlah
menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak dalam kehidupan. Hal ini jelas
karena dalam keluarga seorang anak mula-mula memperoleh pendidikan dan
pengasuhan. Dengan kata lain, pendidikan pertama dan utama yang diperoleh anak
berasal dari orang tuanya. Karena itu tugas orang tua sebagai pendidik dalam
1 Marno, Mengoptimalkan Fungsi Keluarga Sebagai Institute Pendidikan Luar Sekolah, El-
Hikmah Jurnal Pendidikan Fakultas Tarbiyah Universitas Malang  (2001), Volume 1-2, h. 4.
2mengasuh tidaklah terpisahkan dari pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya,
dituntut untuk mengasuh dan membimbing anak-anaknya.
Tujuan pendidikan dalam keluarga adalah agar anak mampu berkembang
secara maksimal. Itu meliputi seluruh aspek perkembangan anaknya yaitu jasmani,
akal dan rohani. Tujuan lain adalah membantu sekolah atau lembaga kursus dalam
mengembangkan pribadi anak didik.
Sesuai dengan nilai dua tujuan pendidikan nasional dalam bidang pendidikan
sesuai dengan UUD No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yaitu:
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.2
Secara sederhana, kewajiban orang tua hanyalah mengembangkan apa yang
secara Primordial sudah ada pada anaknya, yaitu Nature kebaikannya sendiri sesuai
dengan fitrahnya. Tetapi di sisi lain orang tua juga mempunyai peranan menentukan
dan memikul beban tanggung jawab utama jika sampai terjadi si anak menyimpang
dari nature dan potensi kebaikannya, sehingga menjadi manusia berkualitas rendah.
Inilah salah satu makna sebuah hadits yang amat dikenal menegaskan bahwa setiap
Anak dilahirkan dalam fitrahnya (Nature/Kesucian), kemudian Ibu Bapaknyalah yang
2 Anwar Arifin Memahami Paradigma Pendidikan dalam UU Sisdiknas (Jakarta : Poksi VI
FPG DPR RI 1998). h.7.
3kemudian membuatnya menyimpang dari fitrah itu. Hal ini dijelaskan dalam hadits
Rasulullah saw yang di riwayatkan oleh Bukhari yang berbunyi :
 َﻋ ْﻦ َا ِﺑ ُھ ﻰ َﺮ ْﯾ َﺮ َة َر ِﺿ َﻲ ُﷲ َﻋ ْﻨ ُﮫ َﻗ َلﺎ َر ُﺳ ْﻮ ُل ِﷲ َﺻ ﱠﻠ َﻋ ﷲ ﻰ َﻠ ِﮫﯿ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ ُﻛ ﱠﻞ َﻣ ْﻮ ُﻟ ْﻮ ٍد ُﯾ ْﻮ َﻟ ُﺪ َﻋ َﻠ ْا ﻰ ِﻔﻟ ْﻄ َﺮ ِة َﻓ َﺄ َﺑ َﻮ ُها
 ُﯾ َﮭ ﱢﻮ َد ِﻧا ِﮫ َا ْو ُﯾ َﻨ ﱢﺼ َﺮ ِﻧا ِﮫ َا ْو ُﯾ َﻤ ﱢﺠ َﺴ ِﻧﺎ ِﮫ.(يرﺎﺨﺒﻟا هاور)
Artinya :
“Dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah saw bersabda, Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan suci maka orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani atau
Majusi. (Diriwayatkan oleh Bukhari). 3
Menurut hemat penyusun hadits tersebut di atas mengemukakan bahwa orang
tualah yang sangat berperan penting terhadap perkembangan anaknya, baik itu
caranya bertutur kata, bersikap dan berperilaku. Sebab orang tualah yang pertama
mengajari anak-anaknya dan begitu pula sebaliknya seorang anak yang pertama
diikuti apa yang diajarkan orang tuanya.
Kunci pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan kalbu (rohani) atau
pendidikan agama. Karena pendidikan agama sangat berperan besar dalam
membentuk pandangan hidup seseorang.
Salah satu pendekatan yang dilakukan orang tua adalah memberikannya
perhatian yang penuh dan motivasi kepada anaknya dengan berbagai cara seperti
memberikan semangat yang tinggi dalam belajar, melihat jadwal pelajaran anaknya,
3 Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Bukhari. Jilid I (Cet. III; Bairut: Daru Ibnu
Katsir, 147 H/1987 M) h. 465.
4meluangkan waktu untuk menanyakan apa-apa saja yang didapatkan anaknya di
sekolah dan perhatian tingkat prestasi anaknya.
Sekolah Dasar Negeri 128 Palero merupakan lembaga pendidikan negeri yang
materi pembelajarannya lebih didominasi pada pelajaran umum . Di lembagai ini,
peserta didik dibimbing dan dibekali dengan pendidikan umum dan agama dengan
tujuan peserta didik mempunyai akhlakul karimah yang baik. Hal tersebut tidak dapat
dicapai dengan baik apabila tanpa ada kerja sama orang  tua peserta didik, dalam hal
ini menerapkan pendidikan akhlak tersebut di dalam lingkungan keluarga. Oleh
karena itu berdasarkan pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di
SDN 128 Palero maka penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang tingkat
keterlibatan orang tua siswa terhadap peningkatan mutu pendidikan di SDN 128
Palero.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas yang menjadi permasalahan inti dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng
2. Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua siswa dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng?
3. Faktor-faktor apa yang menghambat orang tua siswa dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng?
5C. Pengertian judul dan definisi operasional variabel
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami kandungan skripsi ini,
maka penulis memberikan pengertian kata-kata yang dianggap penting sebagai
berikut :
1. Orang tua di sini adalah orang yang bertanggung jawab memelihara,
membesarkan, mendidik, seorang di lingkungan keluarga.
2. Bentuk keterlibatan di sini berarti keikut sertaan atau peranan orang tua
dalam meningkatkan pendidikan anak antara lain.
a. Memenuhi kebutuhan belajar anak seperti.
Ruang belajar yang bersih sehingga tidak ada masalah yang mengganggu
konsentrasi pikiran.
b. Menyediakan alat belajar anak seperti buku pelajaran,alat tulis dan lain
lain.
c. Selalu membimbing dan memotivasi belajar anak
d. Menciptakan suasana rumah tangga yang aman, tertib dan damai.
3. “Mutu“ Sinonim dari Kualitas yang berarti kadar, mutu, tingkat baik buruknya
sesuatu. 4 Mutu pendidikan adalah keberhasilan proses belajar yang
menyenangkan dan memberikan kenikmatan dalam meningkatkan  prestasi
anak. Proses di katakana bermutu apabila pengelolaan pendidikan di lakukan
secara harmonis sehingga mampu mendorong motivasi dan minat belajar anak
4 Hamsah Ahmad dan Nanda Santoso, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (jakarta, Fajar
Mulia,1996)., h. 260.
6sehingga pengetahuan yang di dapat mampu menjadi muatan nurani peserta
didik dan bisa di amalkan dalam kehidupan sehari hari dan lebih penting bagi
anak mampu belajar secara terus menerus dan mampu mengengbangkan
dirinya.
4. “Siswa“ Berarti orang atau anak yang menuntut suatu ilmu di bangku
sekolah.5
5. “SDN” singkatan dari sekolah dasar negeri, yang berarti sebuah lembaga
pendidikan tempat menuntut ilmu.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, penyusun menyimpulkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam meningkatkan mutu perdidikan di SDN 128 Palero
mengandung arti bahwa ayah dan ibu selaku orang tua yang paling bertanggung
jawab dalam mendidik anak-anaknya memegang peranan penting dalam memberikan
perhatian yang besar, motivasi, dorongan, dan semangat kepada anak-anaknya dalam
meningkatkan prestasi belajar. Mutu pendidikan dalam hal ini dapat dilihat dari
tingkat prestasi anak dan tentu saja ada perbedaan yang signifikan antara anak yang
mendapatkan perhatian yang penuh dan motivasi dari kedua orang tua, anak yang
mendapatkan perhatian, dan motivasi dari orang tuanya prestasinya jauh lebih baik
dari anak yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua.
5 Ibid.,  h. 348.
7D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau Kabupaten. Soppeng
b. Untuk mengetahui bentuk keterlibatan orang tua siswa dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau. Kabupaten. Soppeng.
c. Untuk mengetahui Faktor-faktor penghambat orang tua siswa dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau Kabupaten. Soppeng.
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan dengan penelitian ini, dapat menjadi bahan bacaan bagi
guru-guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128 Palero
Kecamatan. Lilirilau Kabupaten. Soppeng.
b. Agar dapat menjadi referensi di Sekolah Dasar Negeri yang ada di
Kabupaten Soppeng terlebih khusus untuk SDN 128 Palero
Kecamatan. Lilirilau Kabupaten. Soppeng.
8E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan pengertian dan pemahaman tentang isi skripsi ini, maka
penulis terlebih dahulu memberikan gambaran tentang isi skripsi.
Pada Bab Pertama, berisikan pendahuluan yang di dalamnya dikemukakan
latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul dan definisi operasional,
garis garis besar skripsi.
Pada Bab Kedua, akan mengurai tentang, pengertian perhatian dari orang tua,
fungsi dan peranan pendidikan keluarga dan pegertian mutu pendidikan
Pada Bab Ketiga akan rneliputi metodologi yang memberikan gambaran
akurat tentang populasi dan sampel di dalam pelaksanaan penelititan ini, untuk itu
diperlukan instrument penelitian meliputi : metode pengumpulan data, metode
pendekatan, metode analisis data, dan pengolahan data.
Pada bab Keempat merupakan hasil penelitian yang mengemukakan
gambaran tentang SDN 128 Palero, bagaimana mutu pendidikan di SDN 128
Palero, bagaimana bentuk keterlibatan orang tua siswa dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SDN 128 Palero, serta mengemukakan faktor - faktor yang
menghambat keterlibatan orang tua siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan
SDN 128 Palero.
Pada Bab Kelima adalah bab penutup yang memuat beberapa kesimpulan
dan saran.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian perhatian dan keterlibatan orang tua
Kata perhatian tidaklah selalu digunakan dalam arti yang sama, beberapa
contoh dapat dijelaskan :
1. Dia sedang memperhatikan contoh yang diberikan kepada gurunya.
2. Dengan penuh perhatian dia mengikuti pela,jaran dengan baik
Definisi perhatian yang diberikan oleh para ahli psikologis juga dua macam
yaitu kalau diambil intinya dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu objek.
2. Perhatian adalah banyak sedikitnya yang menyertai sesuatu aktipitas yang
dilakukan.1
Sedangkan pengertian orang tua dari segi bahasa mengandung beberapa arti,
adakalanya berarti orang yang sudah tua, Ibu Bapak, Orang tua - tua, orang yang
dianggap tua. Orang tua adakalanya berarti pemimpin atau mereka yang
bertanggungjawab atas kelangsungan segala urusan di kalangan anggota yang
dipimpinnya dalam lembaga - lembaga instansi, kesatuan, atau organisasi resmi
seperti lembaga pemerintah, militer dan lembaga non departeman, Orang tua yang
dimaksud penulis adalah lebih banyak digunakan atau ditekankan pada pembinaan
1 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta : PT. Erafindo Persada 1984). h. 253.
10
dan pengembangan rasa tanggung jawab, profesi dan hubungan kemasyarakatan,
disamping bertindak sebagai pengayom terhadap bawahannya.
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat yang mengatakan bahwa :
“Orang tua adalah pembina utama dan pertama bagi anak anak mereka, karna
dari merekalah anak mula mula anak menerima pendidikan dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga ”.2
Selanjutnya H. Dadang Hawari mengatakan Bahwa :
“Orang tua, adalah sosok penutan anak dan remaja sebagai generasi muda dan
generasi penerus yang dapat dicontoh dan ditiru serta didengar nasehat-
nasehatnya terhadap apa yang diajarkan dan ditanarnkan dalam pendidikan”.3
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah
sosok pemimpin yang dapat dijadikan contoh teladan yang baik, panutan bagi anak
dan remaja sebagai generasi penerus yang selalu membutuhkan perhatian dan
bimbingan yang baik orang tua dalam keluarga maupun orang yang memikul
tanggung jawab pendidikan yang dibebankan kepadanya.
Orang tua adalah sebagai peletak dasar pendidikan anak pembina pribadi yang
utama dalam kehidupan anak, sebab kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup
mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung yang dengan
sendirinya akan masuk ke dalam pribadi yang sedang tumbuh.
Pada orang tua umumnya harus bertanggung jawab atas kelangsungan hidup
anak-anak mereka, karena tiadalah diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan
secara mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah tanggung jawab pendidikan itu
diaturnya dengan sadar atau tidak sadar, atau diterima dengan sepenuh hatinya atau
2 Zakiah Darajat, ilmu pendidikan islam (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 35.
3 H. Dadang Hawari, Pendidikan Kerumahtanggaan, Januari 1994, h. 57.
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tidak, hal itu adalah merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah swt kepada setiap
orang.
Hal ini telah dicontohkan oleh Lutmanul Hakim yang diabadikan oleh Allah
swt dalam Al Qur’an surat Lukman ayat 17 :
                             
  
Terjemahnya:
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).4
Pendidikan terhadap anak sebagaimana yang telah dilakukan oleh Lukman
kepada anaknya merupakan latihan agar mereka selalu ingat kepada Allah swt. Dalam
hal ini bahwa pendidikan dan pembinaan anak-anak dimulai sejak dini oleh orang
tuanya sendiri, melalui perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh orang tua itu
sendiri.
Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak sejak
mereka dilahirkan dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak-
anaknya, semua itu dapat melalui pendidikan dini dari orang tua atau peranan orang
tua dalam mendidik dan memberikan perhatian kepada anaknya sejak dini dimana
anak masih dalam hayat dikandung ibunya.
4 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Yayasan Penyelenggaraan
Penerjemah Alquran (Jakarta : Intermasa, 1970). h.55.
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B. Bentuk perhatian orang tua
1. Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik besar pengaruhnya terhadap motivasi belajar
anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Supjipto Wirowidjojo dengan pernyataan
bahwa
“Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang
sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa,
negara, dan dunia”. 5
Melihat pernyataan di atas dapatlah dipahami betapa pentingnya pendidikan
anak dalam lingkungan keluarga. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan
berpengaruh terhadap belajarnya.
Hamzah B Uno menyatakan bahwa ada tiga cara orang tua dalam mendidik
anaknya, yaitu :
a. Otoriter, yaitu orang tua memberikan pengawasan yang ketat terhadap
anaknya dan ini tidak memperlihatkan pola yang berhasil, sebab anak
cenderung tidak babagia, penyendiri, dan tidak mempercayai orang lain.
b. Permisif, yaitu orang tua berusaha dan mendidikan sebaik mungkin tetapi
cenderung bersifat positif dan cenderung terbuka kepada orang lain.
c. Otoritatif, yaitu orang tua berusaha menyeimbangkan antara batas-batas yang
jelas dan lingkungan rumah yang baik, orang tua otoritatif menghargai
kemandirian anaknya tetapi menuntut anak untuk memenuhi standar tanggung
jawab yang tinggi terhadap keluarga, teman dan masyarakat.6
Menurut Khon dalam Marno mengemukakan bahwa :
5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. IV Jakarta: PT. Rieneka
Cipta, 2003), h. 60.
6 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h.70.
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“Cara mendidik anak ada dua macam yaitu cara mendidik secara langsung
yang artinya bentuk-bentuk asuhan orang tua yang berkaitan dengan
pembentukan kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang dilakukan
secara sengaja baik berupa perintah, larangan, hukuman penciptaan situasi
atau pemberian hadiah sebagai alat pendidikan. Dalam keadaan seperti ini
yang diharapkan muncul dari anak adalah efek instruksional yaitu respon anak
terhadap aktifitas pendidikan itu. Pendidikan secara tidak langsung  adalah
berupa contoh kehidupan tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan pola
hidup, hubungan antar keluarga dan masyarakat, hubungan suami istri, semua
ini secara tidak sengaja telah membentuk situasi dimana anak selalu
bercermin terhadap kehidupan sehari-hari”.7
Untuk mencapai hasil pendidikan yang baik dalam keluarga, maka sangat
diperlukan relasi antara anggota keluarga yaitu yang terpenting antara orang tua
dengan anaknya selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota
keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya
apakah hubungan itu penuh kasih sayang dan pengertian ataukah diliputi kebencian,
sikap yang terlalu keras, ataukah sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya.
Relasi antara keluarga ini erat sekali hubungannya dengan cara orang tua
mendidik menunjukkan relasi yang kurang baik. Relasi semacam itu akan
menyebabkan perkembangan anak, terhambat belajarnya terganggu dan bahkan dapat
menimbulkan masalah - masalah psikologi yang lain.
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak perlu diusahakan relasi yang
baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang
penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu
hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri.
7 Marno, op. cit.,  h. 7
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2. Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang
sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah yang
gaduh atau ramai dan serawat tidak akan memberikan ketenangan kepada anak dalam
belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar yang selalu banyak
penghuninya. Suasana rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok,
pertengkaran antara anggota keluarga atau dengan keluarga lain yang menyebabkan
anak bosan tinggal di rumah, suka keluar rumah akibatnya belajar kacau.
Dalam keluarga yang broken home sering ditemukan seorang anak yang
kehilangan keteladanan. Orang tua diharapkan oleh anaknya sebagai teladan, namun
masih ada sebagaian kecil orang tua belum mampu memperlihatkan sikap dan
perilaku yang baik. Akhirnya anak kecewa terhadap orang tuanya, anak merasa resah
dan gelisah, anak tidak betah tinggal di rumah. Keteduhan dan ketenangan merupakan
hal yang langka bagi anak.8
Jadi suasana rumah sangat mempengaruhi perkembangan anak, disinilah
orang tua sebagai pendidik dalam keluarga harus pandai dalam menciptakan suasana
rumah yang konduktif.
3. Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan perkembangan anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan,
8 Ibid., h. 30.
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pakaian, perlindungan  kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-buku dan lain-
lain. Fasilitas belajar itu hanya mampu terpenuhi jika keluarga hidup mapan.
Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga
terganggu,. Akibat yang lain yang ditimbulkan adalah anak selalu dilanda kesedihan
sehingga anak merasa minder dengan teman yang lain. Hal ini pasti akan
mengganggu belajar anak bahkan mungkin anak harus belajar mencari nafkah sebagai
pembantu keluarganya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja, hal
ini juga akan mengganggu belajar anak. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang
adanya kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderita akibat
ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk baginya
untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar.9
Sebaliknya keluarga yang kaya, orang tua sering mempunyai kecenderungan
untuk memanjakan anak-anak hanya bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya
anak kurang memusatkan perhatiannya kepada pelajaran. Hal tersebut juga dapat
mengganggu belajar anak terlebih lagi jika orang tua disibukkan dengan urusannya
sendiri, hanya ingin memenuhi materi yang dibutuhkan anaknya, waktunya
dihabiskan di luar rumah, jauh dari keluarga tidak sempat mengawasi perkembangan
anaknya dan bahkan tidak punya waktu untuk memberikan bimbingan kepada
9 Slameto, op. cit., h. 64.
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anaknya, sehingga perkembangan anaknya terabaikan.10
Akhirnya, apapun alasannya mendidik anak adalah tanggung jawab orang tua
dalam keluarga. Oleh karena itu, sesibuk apapun pekerjaan yang harus diselesaikan,
meluangkan waktu demi pendidikan anak adalah lebih baik. Orang tua bijaksana
adalah orang tua yang lebih mendahulukan pendidikan anak daripada mengurusi
pekerjaan siang dan malam.
C. Fungsi dan Peranan Pendidikan Keluarga
1. Pengalamaman Pertama Masa Kanak – kanak
Masa pendidikan Kanak kanak disebut juga masa hadanah, masa ini bagi
anak umur 0 - 7 tahun. sedangkan masa selanjutnya masa dhom yaitu bagi anak yang
berumur 7 tahun sampai dewasa.11
Lembaga pendidikan keluarga ini memberikan pengalaman pertama yang
merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana pendidikan.
Keluarga ini sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah keseimbangan jiwa di
dalam perkembangan individu ditentukan.12
Pendidikan dalam keluarga banyak memberikan pengalaman anak dalam
perkembangan terutama keadaan orang tua dalam kehidupan sehari - hari
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak.
Karena pada tahun - tahun pertama dari pertumbunan itu, si anak belum
10 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, (Cet. I;
Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), h. 30.
11 Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan, Ed.Revisi 5, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada 2006), h.
38.
12 Hamdan; Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. III; Bandung : CV. Pustaka Setia, 2006),
h. 123
17
mampu berpikir perbendaharaan kata-kata yang mereka kuasai masih sangat
terbatas. Akan tetapi anak dapat merasakan sikap, tindakan, dan perasaan
oraug tua sebab gerak-gerik orang tua menjadi perhatian anak.13
Harapan orang tua terhadap anaknya dalam pendidikan adalah dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga yang terutama ditentukan tujuan
pendidikan dan lingkungan masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk hukum,
peraturan, kebiasaan, dan adat.14
Dengan demikian terserah kepada orang tua untuk memberikan corak warna
yang dikehendaki pada anaknya. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa kehidupan
seorang anak pada saat itu benar-benar tergantung kepada kedua orang tua. Orang tua
adalah tempat menggantungkan diri bagi anak secara wajar. Oleh karena itu, orang
tua berkewajiban memberikan pendidikan pada anaknya dan yang paling utama
hendaklah hubungan orang tua dengan anaknya bersifat alami dan kodrati.
2. Menjamin Kehidupan Emosional Anak
Suasana di dalam keluarga merupakan suasana yang diliputi rasa cinta dan
simpatik yang sewajarnya, suasana yang tentram, suasana mempercayai.
Untuk itulah melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan emosional atau
kebutuhan rasa kasih sayang dapat dipenuhi dengan baik, hal ini dikarenakan adanya
hubungan darah antara pendidik dengan anak didik.
13 Hasbullah., op. cit., h. 39.
14 Sartiwi Supardi Sadarjoen, Pernak-Pernik Hubungan Orang Tua Remaja, (Jakarta : PT.
Buku Kompas, 2005), h.6.
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3. Menanamkan Dasar Pendidikan Moral Kepada Anak
Dalam lingkungan keluarga juga merupakan tempat penanaman utama dasar -
dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan prilaku orang tua
sebagai teladan yang dapat dicontoh anak. Dalam hubungan ini Ki Hajar Dewantara
mengatakan bahwa : “Rasa cinta, rasa bersatu dalam perasaan dan keadaan jiwa yang
pada umumnya sangat berfaedah untuk berlangsungnya pendidikan, teristimewa
pendidikan budi pekerti, terdapatlah di dalam hidup keluarga dalam sifatnya kuat dan
murni, sehingga tak dapat ada pusat-pusat pendidikan yang menyamainya”.15
Tingkah laku, cara berbuat dan berbicara orang tua akan menjadi acuan yang
selalu ditiru oleh anak. Keteladanan ini memberikan gejala identifikasi positif, yakni
penyamaan diri dengan orang yang ditiru, dan hal ini penting dalam rangka
pembentukan kepribadian.
4. Memberikan Dasar Pendidikan Sosial
Kehidupan keluarga merupakan basis yang sangat penting dalam
peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak. Sebab pada dasarnya keluarga
merupakan lembaga sosial resmi yang minimal terdiri dari ayah, ibu dan anak.
Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak dapat dipupuk sedini
mungkin, terutama lewat kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong menolong,
gotong royong secara kekeluargaan, menolong saudara atau tetangga yang sakit,
bersama-sama menjaga ketertiban, kedamaian, kebersihan, dan keserasian dalam
15 Hasbullah., op. cit., h. 42.
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segala hal.
5. Pelaksanaan Dasar-Dasar Keagamaan
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, disamping sangat
menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah pentingnya adalah
berperan besar dalam proses intemalisasi dan informasi nilai-nilai keagamaan ke
dalam pribadi anak.
Pembinaan ketaatan beribadah pada anak, juga dimulai dari keluarga. Anak
yang masih kecil, kegiatan yang menarik baginya adalah yang mengandung aspek
gerak, sedangkan pengertian tentang ajaran agama belum dipahaminya. Karena itu
ajaran agama yang abstrak tidak menarik perhatiannya. Anak-anak suka melakukan
shalat meniru orang tuanya.16
Shalat sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan jiwa dan dalam
mendekatkan diri kepada Allah. Tidak ada satupun ibadah selain shalat yang terbukti
ampuh membenahi diri khususnya pada setiap muslim yang berilmu. Dalam firman
Allah SWT. S. Thaahaa ayat 132 berbumyi :
                                  17
Terjemahnya:
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah
16 Kaelan ID, Islam dan Aspek Kemasyarakatan, (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h.
248.
17 Departemen Agama RI, op. cit., h. 256.
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yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa.
Berdasarkan landasan dalil di atas maka dapat dipetik suatu hikmah bahwa
Allah swt memerintahkan manusia untuk melaksanakan kewajibannya sebagai hamba
kepada tuhannya. Di mana salah satu bentuk penghambaan manusia kepada tuhannya
adalah melakukan proses pendidikan kepada keluarganya terutama orang tua kepada
anaknya sebagai pengemban amanah dari Allah swt untuk selalu mendidik anaknya
agar menjadi manusia yang taat beribadah kepada Allah swt dan selalu berbakti
kepada orang tua, agama, bangsa dan negara.
D. Pentingnya Peningkatan Mutu Pendidkan Anak
1. Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
Demokratisasi pendidikan merupakan implikasi dari dan sejalan dengan kebijakan
mendorong pengelolaan sektor pendidikan pada daerah, yang implementasinya
ditingkat sekolah, baik rencana pengembangan sarana, dan alat ketenagaan,
kurikulum serta berbagai program pembinaan siswa, semua diserahkan pada sekolah
untuk merancangnya serta mendiskusikannya dengan mitra horizontalnya dari komite
sekolah.18
18 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokatis, (Jakarta: Kencana 2004), hal. 37.
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Dengan “usaha sadar” dimaksudkan, bahwa pendidikan diselenggarakan
berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas, lengkap, menyeluruh, berdasarkan
pemikiran rasional-objektif. Pendidikan tidak diselenggarakan secara tak sengaja,
atau bersifat insidental dan seenaknya, atau berdasarkan mimpi di siang bolong dan
penuh fantastis.
Fungsi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik. “Menyiapkan” diartikan
bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu disiapkan dan sedang
menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjuk pada proses yang berlangsung sebelum
peserta didik itu siap untuk terjun ke kancah kehidupan yang nyata. Penyiapan ini
dikaitkan dengan kedudukan peserta didik sebagai calon warga negara yang baik,
warga bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta mengemban tugas dan
pekerjaan kelak di kemudian hari.19
Strategi pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan,
pengajaran, atau latihan. Bimbingan pada hakikatnya adalah pemberian bantuan,
arahan, motivasi, nasihat dan penyuluhan agar anak mampu mengatasi, memecahkan
masalah, menanggulangi kesulitan sendiri. Pengajaran adalah bentuk kegiatan di
mana terjalin hubungan interaksi dalam proses belajar dan mengajar antara tenaga
kependidikan (khususnya guru/pengajar) dan peserta didik untuk mengembangkan
perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan.
19 Membina Mutu Pendidikan, (www.Kompas. Com), 3 Februari 2005
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Dalam peningkatan mutu pendidikan anak sekolah sebagai suatu lembaga
pendidikan formal, yang secara sistematis merencanakan bermacam-macam
lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan
bagi peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai
kesempatan belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diarahkan dan
didorong ke pencapaian tujuan yang dicita-citakan. Lingkungan tersebut disusun dan
ditata dalam suatu kurikulum, yang pada gilirannya dilaksanakan dalam bentuk
proses pembelajaran. Perkembangan konsep manajemen pendidikan ini didesain
untuk meningkatkan kemampuan sekolah dan masyarakat dalam mengelola
perubahan pendidikan kaitannya dengan tujuan keseluruhan, kebijakan, startegi,
perencanaan, inisiatif kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah dan otoritas
pendidikan. 20
Pendidikan ini menuntut adanya perubahan sikap dan tingkah laku, untuk itu
seluruh komponen sekolah termasuk, kepala sekolah, guru, siswa tenaga
staf/administrasi termasuk orang tua dan masyarakat dalam memandang, memahami,
membantu sekaligus sebagai pemantau yang melaksanakan monitoring dan evaluasi
dalam pengelolaan sekolah karna akhir dari semua itu ditujukan kepada keberhasilan
sekolah untuk menyiapkan pendidikan yang berkualitas/bermutu bagi dunia
pendidikan berkualitas/bermutu bagi masyarakat.
20 Umaedi, Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah, (Jakarta: CEQM 2004) h.35
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2. Pengertian Mutu Pendidikan.
Mutu pendidikan adalah keberhasilan proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan memberikan kenikmatan dalam meningkatkan prestasi belajar
anak. Dalam konteks pendidikan mutu mencakup input, proses, dan output
pendidikan.
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan
untuk berlangsungnya suatu proses. Sesuatu yang dimaksud adalah kepemimpinan
sekolah yang kuat, proses belajar mengajar memiliki tingkat efektipitas yang tinggi,
lingkungan sekolah yang aman dan tertib, sekolah memiliki budaya mutu yang
tinngi.21
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengelolaan input pendidikan
dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang
menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar,
dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Kata memberdayakan
mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekedar menguasai pengetahuan yang
diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut juga telah menjadi muatan
nurani peserta didik dan anak mampu mengembangkan dirinya.
21 Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. Buku1 , Konsep dan
pelaksanaan.( Jakarta. Balitbang. Depdiknas, 2001), h. 4.
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Output pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Kinerja sekolah dapat
diukur dari kualitasnya, efektivitasnya, produktivitasnya, efesiensinya, inovasinya,
kualitas kehidupan kerjanya dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan mutu
output pendidikan, dapat dijelaskan bahwa output pendidikan dikatakan
berkualitas/bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa,
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam: (I) prestasi belajar, berupa nilai ulangan
umum EBTA, EBTANAS, karya ilmiah, dan (2) prestasi non-akademik, seperti
misalnya IMTAQ, kejujuran, kesopanan, kesenian keterampilan kejujuran dan
kegiatan-kegiatan ektrakurikuler lainnya.22
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa mutu
pendidikan sangat penting untuk di perhatikan demi kelangsungan dan tercapainya
kualitas pendidikan yang lebih baik karna anak di beri kesempatan untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar guna untuk pertumbuhan dan perkembangannya dan ilmu
yang di dapatnya menjadi muatan nurani anak, di hayati, di amalkan dalam kehidupan
sehari hari, dan lebih penting anak mampu belajar secara terus menerus.
22 Nanang Fatah, Konsep Manajemen berbasis Sekolah dan Dewan Sekolah (Bandung:Pustaka
Bani Quraisy, 2003), h. 8.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Penelitian pada umumnya sangat memerlukan sistematika dan prosedur
yang harus ditempuh dengan tidak mungkin meninggalkan setiap unsur,
komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian. Maka satu-satunya jalan
yang perlu ditempuh adalah cara/metode penyajian yang efektif dan efisien
dengan memperhatikan variabel-variabel tingkah laku, perbuatan, dan
kebutuhan dan produk manusia baik secara kolektif maupun secara kelompok,
agar tujuan dan sasaran yang diinginkan dapat tercapai. Jadi dapat dikatakan
bahwa manusia merupakan objek dalam penelitian.
1. Populasi
Penentuan jumlah populasi dalam suatu penelitian merupakan salah satu
langkah yang sangat penting, karena dalam populasi diharapkan adanya
sejumlah data yang penting untuk memecahkan masalah yang telah
dirumuskan.
Dalam penelitian, pada umumnya peneliti memilih secara keseluruhan
subyek yang dikenal dengan populasi. Hal ini seirama dengan pendapat
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa : “populasi adalah
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keseluruhan obyek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi
sensus.1
Selain itu, menurut S. Margono mengemukakan :
“Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita temukan. Jadi populasi berhubungan
data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data,
maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama banyaknya manusia”2.
Ridwan mengatakan bahwa “Populasi adalah keseluruhan dari
karakteristik atau unik hasil pengukuran yang menjadi objek
penelitian”.3
Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi perhatian peneliti
yang dapat memberikan, memberi informasi bagi permasalahan yang akan
diteliti. Adapun yang menjadi populasi penelitian adalah orang tua Siswa yang
berjumlah 233 orang di SDN 128 Palero.
Adapun  gambaran mengenai keadaan populasi yang dijadikan objek
penelitian tersebut dapat dilihat berdasarkan Tabel 1 berikut ini.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Ed. IV, (Cet. XI : PT.
Rineka Cipta, 1998), h. 115.
2 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II. Rineka Cipta, 2003), h. 115
3 Ridwan, Belajar Mudah Meneliti, (Bandung, Al-Beta, 2005), h. 10.
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Tabel 1.
Keadaan populasi orang tua siswa SDN sekolah Dasar Negeri 128 Palero
Tahun Ajaran 2011-2012
No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah Orang TuaSiswa/Wali
1. I 19 38
2. II 29 58
3. III 29 58
4. IV 21 41
5. V 5 10
6. VI 14 27
JUMLAH 117 233
Sumber data : Sekolah Dasar Negeri 128 palero, Tahun 2011.
2. Sampel
Sampel menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti.4 Adapun Penentuan besarnya sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah diambil 15% dari orang tua siswa Sekolah Dasar
Negeri 128 Palero yang berjumlah 233 orang. Adapun teknik sampel yang
digunakan adalah purpossive sampling. Hal tersebut ditempuh penulis karena
semua objek dianggap sama (homogen) dan sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa : ”Apabila subjek kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar (lebih dari 100 orang) maka
4Ibid, h. 117.
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dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.”5 Untuk lebih jelasnya
tentang penarikan sampel yang dilakukan penulis, maka dapat dilihat pada
tabel 1 (keadaan populasi dan sampel).
Tabel 2
Keadaan sampel orang tua siswa SDN sekolah Dasar Negeri 128 Palero
Tahun Ajaran 2011 – 2012
No Kelas Orang Tua Siswa JumlahLaki – laki Perempuan
1. I 2 5 7
2. II 3 3 6
3. III 2 3 5
4. IV 3 3 6
5. V 4 4 8
6. VI 3 3 6
JUMLAH 35
Sumber data : Sekolah Dasar Negeri 128 Palero, Tahun 2011.
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa besarnya sampel yang
dapat dijadikan objek penelitian berjumlah 35 orang tua dari keseluruhan objek
yang akan diteliti.
B. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data di lapangan. Penelitian menggunakan beberapa alat penelitian. Hal ini
5 Ibid., h. 112
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dimaksudkan untuk mengetahui data dari informasi yang dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto tentang
instrumen yaitu alat yang digunakan peneliti pada waktu menggunakan
metode.6
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pedoman Observasi
Pedoman  observasi yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan baik secara
langsung maupun tidak langsung ke objek penelitian untuk melihat dari
dekat kegiatan yang dilakukan, dimana observasi sebagai pengamatan
sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena
yang nampak dengan menggunakan buku catatan. Dalam observasi ini
yang menjadi sasaran adalah orang tua siswa SDN Sekolah Dasar
Negeri 128 palero.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara (interview) yaitu salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya
jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber
6 Suharsimi Arikunto, op. cit. h. 102.
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data.7 Pedoman wawancara ini berisi tentang uraian penelitian yang
biasanya dituangkan dalam bentuk pertanyaan yang ditujukan kepada
orang-orang yang dianggap tahu mengenai data yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini. Adapun data
yang dikumpulkan berdasarkan hasil penelitian ini adalah data yang
berhubungan dengan keterlibatan orang tua siswa di SDN Sekolah
Dasar Negeri 128 Palero.
3. Angket
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diedarkan dan
diberikan kepada orang lain dalam hal ini responden untuk diisi sesuai
yang diinginkan peneliti. Dalam angket ini diberikan kepada orang tua
siswa di Sekolah Dasar Negeri 128 Palero.
Dalam hal ini :
- Jika pilih jawab A skornya = 3
- Jika pilih jawab B skornya = 2
- Jika pilih jawab C skornya = 1
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diambil secara langsung pada lokasi
7 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung; PT. Angkasa, 1992), h. 150.
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penelitian dengan jalan mencatat langsung arsip-arsip yang dibutuhkan
oleh seorang peneliti, sebab dengan adanya dokumen ini peneliti sangat
mudah menyalin data yang akan dijadikan sebagai pembahasan dalam
skripsi ini. Dalam hal ini data yang diambil itu bersumber dari SDN
128 Palero.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu
dilakukan pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya
suatu prosedur pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang
harus ditempuh dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan
dalam penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman
wawancara kemudian menyelesaikan ururasan administrasi seperti surat
izin penelitian mulai dari tingkat Fakultas, Gubernur, Walikota, Diknas
dan selanjutnya kelembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian
yaitu SDN 128 Palero.
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2. Tahap pengumpulan data
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu Field
Research (Penelitian lapangan).
Penelitian lapangan yaitu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan jalan  mengadakan penelitian langsung di
lapangan terhadap masalah penelitian, dalam hal ini digunakan teknik sebagai
berikut :
a) Observasi, yaitu peneliti mengadakan studi awal sebelum penelitian
dilakukan secara resmi, artinya peneliti mengadakan pengamatan
terlebih dahulu guna mengetahui ada tidaknya data-data yang dapat
diperoleh berkenaan dengan hal-hal yang akan diangkat dalam
pengkajian terhadap keterlibatan dan hambatan orang tua siswa
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SD 128 Palero.
b) Wawancara, yaitu peneliti mewawancarai langsung beberapa guru
serta yang berkenaan dengan judul skripsi ini.
c) Angket, yaitu peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data
yang lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan dalam
skripsi ini.
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d) Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada
seperti dokumen-dokumen tertulis dalam hubungannya dengan data
yang dibutuhkan pada skripsi ini.
D. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik
analisis deskriptif kualitatif , seperti penjelasan berikut :
Analisis deskriptif kualitatif untuk mengetahui keterlibatan dan
hambatan orang tua siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN
Sekolah Dasar Negeri 128 Palero. Adapun rumus persentase sebagai berikut :
Rumus :
Keterangan :
P = Persentase jawaban
F = Frekuensi Nilai jawaban
N= Jumlah seluruh nilai.8
8 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. X; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), h. 40.
x100%
N
FP 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran tentang SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng.
1. Latar Belakang SDN 128 Palero
SDN 128 Palero terletak di Desa Palangiseng Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng Propinsi Sulawesi Selatan.
Faktor yang mendorong mereka untuk membuat lembaga pendidikan
di palangiseng adalah keinginan menciptakan generasi penerus yang
beriman dan berilmu agar menjadi sosok masyarakat yang dapat
menciptakan lingkungan yang beriman dan menjadi panutan dalam
masyarakat.
Mengamati kemajuan dan peranan mereka dalam membina siswa,
maka lembaga pendidikan ini lebih efektif dan efisien, yang dirancang dan
disusun secara matang, setelah lembaga pendidikan ini terakreditasi di
bawah naungan Departemen Pendidikan. Lembaga pendidikan ini
terakreditasi yang dulunya bernama “Yayasan Nurul Iman” diganti menjadi
“SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng ”.
Berkat hidayah dari Allah SWT, dan keikhlasan para pendidik SDN
128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng bekerjasama dengan
pengurus Yayasan dan masyarakat setempat, sehingga jumlah siswa SDN
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128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng mengalami
perkembangan yang cukup baik  dan mulai dikenal oleh masyarakat di
daerah Palangiseng maupun di luar Palangiseng.
2. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru adalah upaya untuk mengembangkan seluruh potensi anak
didik, baik potensi psikomotor, kognitif, maupun potensi efektif. Oleh
karena itu kualitas guru termasuk sikap dan prilakunya harus mencerminkan
akhlak yang Islami sebab la akan menjadi contoh dan panutan bagi para
siswa. Kedudukan guru dalam Islam merupakan realisasi ajaran Islam.
Islam memuliakan pengetahuan; pengetahuan itu didapat dari belajar dan
mengajar; yang belajar adalah calon guru, dan mengajar adalah guru. Maka
pandangan agama Islam tentang guru adalah merupakan nilai-nilai
kalangitan.
Oleh karena itu, SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng menghendaki agar seorang guru disamping memiliki pengetahuan
yang mendalam dan luas tentang ilmu yang akan diajarkan, juga harus
mampu menyampaikan ilmu itu secara efektif dan efisien serta
menurnbuhkan Akhlaq Al Karimah bagi siswa sehingga menjadi manusia
yang barguna bagi masyarakat.
Gambaran jelas keadaan guru SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut:
36
Tabel 3
Keadaan Guru SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng Tahun Ajaran 2011/2012
No Nama Guru Pendidikan Terakhir Keterangan
1 Suprin A.Ma D2 UNM Kepala Sekolah
2 H. syamsuddin,m
A.Ma
D2 UNM Guru Kelas I
3 Jumriana jade
A.Ma
D2 STAI Guru Keias 11
4 Meryana S.pd S1 UNM Guru K.elas lIl
5 Kartini A.Ma D2 UNM Guru Kelas IV
6 Ardi sanjaya S.pd S1 UNM Guru Kelas V
7 Intang S.pd S1 UNM Guru Kelas VI
8 Husaini SMA Guru Bhs. Inggris
9 Amriati nur A.Ma D2 UNISMUH Bendahara/
Guru Sains
10 Alamsyah A,Ma D2 UNISMUH Guru Olahraga
Sumber data : SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng , Tahun
2011.
Berdasarkan data tersebut diperoleh gambaran bahwa dari l0 Guru,
hanya 1 orang yang berijasah SMA, 7 orang yang berijasah Diploma dan 3
orang yang berijasah Sl. Diantara 10 Guru yang berstatus sebagai Pegawai
Negeri ada 1 orang, yang merupakan pegawai negeri bantuan Departemen
Pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas guru SDN 128 Palero
Kec. Lilirilau Kab. Soppeng cukup memadai. Nampak pula bahwa sebagian
guru SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng merangkap
sebagai guru kelas.
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b. Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu unsur pendidikan yang sangat
menentukan, karena ketiadaan peserta didik proses belajar mengajar tidak
dapat berlangsung. Berdasarkan data siswa di SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng berjumlah 117 orang.
Gambaran jelas tentang keadaan siswa SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4
Jumlah Siswa SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng
Tahun Ajaran 2011/2012
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas 1 12 7 19
2 Kelas II 16 12 28
3 Kelas III 15 14 29
4 Kelas IV 15 6 21
5 Kelas V 1 5 6
6 Kelas VI 5 9 14
Jumlah 64 53 117
Sumber data : SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng,  tahun
2011
3. Sarana dan Prasarana
Salah satu faktor keberhasilan suatu lembaga pendidikan terletak
juga pada tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan
prasarana dimaksud adalah segala fasilitas yang digunakan baik langsung
maupun tidak langsung dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan dan
pengajaran. Adapun sarana dan prasarana SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau Kabupaten  Soppeng 2011 sebagai berikut.
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Tabel 5
Keadaan Sarana SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng
Tahun Ajaran 2011/2012
No. Gedung Jumlah Keterangan
1 Ruang Kelas 6
2 Ruang Kantor 1
3 Kamar Mandi/WC I
Sumber data :SDN 128 Palero Kec. Lilirilau
Kab.Soppeng,2011
Mengamati beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki di SDN 128
Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng tersebut memberikan
gambaran bahwa :
a. Sistem penggunaan sarana belajar kami dimulai 07.30 sampai jam
12.30,
b. Membina dan mendidik siswa untuk hidup mandiri. Hal ini dapat
dilihat pada penyediaan alat-alat keterampilan atau alat praktikum
yang tidak memadai sehingga untuk perkembangan mutu pendidikan
anak dalam peningkatan kemandirian dan pengalaman dalam
mempraktekkan suatu percobaan.
4. Sistem Pendidikan
Pendidikan merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.1 Sistem pendidikan yang digunakan
pada SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng yaitu
dengan menerapkan secara berimbang antara ilmu agama dengan ilmu
umum.
1 Mariyam, BA, Ilmu Pendidikan Dalam Persepsi Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karyawan), h. 34.
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SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
merupakan salah satu pendidikan formal yang sudah diakui oleh
pemerintah, lembaga ini di bawah naungan Departeman Pendidikan
menggunakan perbandingan 30% berisikan pelajaran agama dan 70%
berisikan pelajaran umum.
Adapun mata pelajaran pokok pada kurikulum Departemen
Pendidikan yaitu:
a) Pendidikan Agama Islam
b) Pendidikan Pancasila dan KewargaNegaraan.
c) Bahasa Indonesia
d) Bahasa Inggris
e) Matematika
f) Ilmu Pengetahuan Alam
g) Ilmu Pengetahuan Sosial
h) Seni Budaya dan Keterampilan (SBK)
i) Olahraga
j) Muatan Lokal
Seiring dengan perkembangan pendidikan yang berlaku di Indonesia,
SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng menggunakan
system pendidikan berdasarkan kurikulum terbaru berbasis kompetensi
dalam bentuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang memuat
standar Kompetensi dasar untuk setiap mata pelajaran. Pola pembelajaran
menggunakan pendekatan (Contextual Teaching and Learning) dan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan rnenyenangkan (PAKEM)
serta menggunakan pola baru system evaluasi yang berorientasi pada
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kompetensi dan materi pokok.
Adapun pola penyajian materi pelajaran pada SDN 128 Palero
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng yaitu :
1. Ringkasan materi tiap mata pelajaran yang berisikan materi
esensial yang singkat dan padat dari setiap pokok bahasan / sub
pokok bahasan atau tema.
2. Penggunaan portofolio yang berisikan kegiatan yang harus
dikerjakan olah siswa dengan fungsi sebagai pendalaman materi
yang dijabarkan dalam ringkasan materi yang merupakan bahan
peniaian bagi guru.
3. Tugas rumah, tugas rumah yang diberikan kepada siswa
merupakan bentuk keterlibatan orang tua sebagai alat kontrol
terhadap cara belajar siswa di rumah.
4. Ulangan harian berisikan tolak ukur dari hasil pembelajaran yang
telah berlangsung dari setiap materi pokok/tema.
5. Rimedial, diadakan jikalau materi pokok atau tema yang sudah
diukur tingkat keberhasilannya di bawah standar maka diadakan
suatu pemantapan dari materi tersebut.
6. Mid Semester diadakan setiap pertengahan semester yang
merupakan tolak ukur selama 3 bulan proses pembelajaran.
7. Semester merupakan tolak ukur dari hasil pembelajaran yang
telah berlangsung selama 6 bulan.2
2 Intang, S.pd. Guru SDN 128 Palero, “wawancara” di Desa Palangiseng , Tgl. 20
September 2011.
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Dengan pola pembelajaran ini siswa dipacu untuk aktif dalam proses
pembelajaran dengan bimbingan guru kelas masing-masing. Dengan
pola belajar di atas guru mengadakan berbagai bentuk multi metode
dalam menyampaikan materi pembelajarannya agar siswa tidak jenuh
dalam proses belajar mengajar di kelas.
B. Mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng
Untuk mengetahui mutu pendidikan yang ada di SDN 128 Palero
Kecamatan Lilirialau Kabupaten Soppeng maka peneliti mengumpulkan
data nilai rata-rata Semester Genap Tahun Pelajaran 2010/2011
Tabel 6
Daftar Nilai Rata-Rata Semester Genap
Tahun Pelajaran 2011/2012
No Kelas Rata-Rata Kelas
1. I 7.30
2. II 7.00
3. III 7.77
4. IV 7.20
5. V 7.30
6 VI 7.60
Sumber Data: Nilai Semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012
Dari data di atas dapat dijelaskan dengan hasil wawancara dengan
Guru SDN 128 Palero yaitu Bapak Ardi Sanjaya, S.pd mengatakan
bahwa hasil tersebut diperoleh tidaklah semudah membalikkan telapak
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tangan, akan tetapi berkat kerjasama yang cukup baik dari Pembina di
SDN 128 Palero maka siswa mampu untuk lebih berusaha
meningkatkankan prestasinya. Adapun langkah langkah yang dilakukan
untuk meningkatkankan mutu pendidikan dalam membina siswa di SDN
128 Palero diantaranya selalu memberikan bimbingan motivasi kepada
siswa untuk tetap rajin belajar dan memberikan bimbingan tambahan
kepada siswa.
Sedangkan Bapak alamsyah A.Ma Salah seorang guru SDN 128
Palero menyampaikan bahwa kita sangat bersyukur dengan dengan hasil
yang di dapat siswa tersebut namun ada beberapa hambatan yang di
alami dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128 Palero di
antaranya kurangya minat belajar siswa karena terpengaruh nonton TV
dan banyaknya orang tua yang tidak bisa membimbing anaknya untuk
belajar di rumah. Ditambahkan oleh Meriana, S.pd juga seorang guru
SDN 128 Palero mengatakan bahwa kurangnya sarana dan prasarana dan
siswa lebih banyak meluangkan waktunya untuk bermain karna alasan
pengaruh lingkungan.
Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
upaya-upaya yang di lakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau adalah :
1. Meningkatkan kekompakan para Pembina di SDN 128 Palero
membimbing siswa.
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2. Selalu memberikan Motivasi untuk selalu semangat belajar kepada
siswa.
3. Memberikan bimbingan belajar tambahan kepada siswa.
Adapun hambatan untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN
128 Palero adalah :
1. Kurangnya sarana dan prasarana
2. Banyak siswa yang lebih senang nonton TV dari pada belajar.
3. Orang tua tidak bisa membimbing anaknya untuk belajar karna
pendidikan yang terbatas
C. Bentuk Keterlibatan Orang Tua Siswa Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng
Keluarga sebagai salah satu tri pusat pendidikan telah memainkan
peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan anaknya. Salah satu
bentuk keterlibatan orang tua adalah memberikan arahan dan bimbingan
kepada anak-anaknya untuk senantiasa lebih giat dalam belajar. Hal ini
dilakukan oleh orang tua hanya untuk melihat kesuksesan anaknya dimasa
depan.
Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan di sekolah
nrerupakan faktor penting untuk mewujudkan sekolah efektif dan bermutu.
Dengan kata lain, dukungan penuh keluarga merupakan bagian paling
esensial dalam proses pendidikan di sekolah juga dapat memperbaiki sikap
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dan persepsi mereka terhadap sekolah itu sendiri.
Orang tua merupakan pasangan yang selalu memperhatikan
pendidikan anaknya. Karena dari keduanya pendidikan pertama, hal ini
membutuhkan perhatian yang serius dalam melakukan pembinaan terhadap
pendidikan anak tersebut, karena anak itu, belajar seorang anak merupakan
suatu aktivitas yang tidak terlepas dari padanya perhatian orang tua.
Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu orang tua siswa
mengatakan bahwa.:
“Pada dasarnya orang tua itu selalu menginginkan yang terbaik
untuk anaknya, selalu menginginkan anaknya selalu berprestasi di
sekolah. Karena itu selaku orang tua selalu memberikan perhatian,
arahan kepada perkembangan pendidikan anak-anaknya, meski
orang tua menyadari karena perhatian orang tua terbagi atas
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.”3
Dengan demikian perhatian orang tua merupakan salah satu faktor
penentu berhasil tidaknya upaya orang tua dalam meningkatkan mutu
pendidikan anaknya, di SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng.
Keterlibatan orang tua disini tidak terlepas dari perhatian orang tua
terhadap tingkat prestasi anaknya di sekolah, orang tua ingin selalu
mengetahui tingkat kecerdasan yang dicapai anaknya di sekolah. Untuk
mengetahui lebih jelas apakah orang tua benar memperhatikan prestasi
belajar anaknya, kita dapat melihat pada tabel di bawah ini.
3 Abd. Hamid, Orang tua siswa, “di Desa Palangiseng, Tgl 20 september 2011.
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Tabel 7
orang tua yang selalu menanyakan hasil ulangan
yang dicapai anaknya di sekolah
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 24 65,571
2. Kadang-kadang 9 25,714
3. Tidak pernah 2 5,714
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 1
Berdasarkan pada tabel di atas bahwa dari 35 orang tua siswa yang
menjadi sampel dalam memberikan perhatian terhadap tingkat keberhasilan
anaknya yang menjawab selalu 24 orang tua (65,571%), yang menjawab
kadangkadang 9 orang tua (25,714%), yang menjawab tidak pernah 2 orang
tua (5,714%).
Berdasarkan uraian di atas menunujukkan bahwa pada umumnya
orang tua siswa SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
telah memberikan perhatian yang baik terhadap anaknya di sekolah dari
hasil angket yang didapatkan ada 65,571% orang tua yang ada pada SDN
128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng bernilai tinggi.
Keterlibatan orang tua belum cukup jika hanya sekedar
memperhatikan tingkat prestasi anaknya. Tetapi sebagai orang tua
seharusnya juga mampu memperhatikan jadwal belajar anaknya. Orang tua
harus selalu mengatur waktu anaknya demi terciptanya sikap disiplin
kepada diri anak, setidaknya orang tua selalu mengingatkan jam sekolah
disetiap harinya.
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Sebagaimana ungkapan salah seorang orang tua siswa di SDN 128
Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng mengatakan :
“Sebagai orang tua seharusnya selalu memperhatikan aspek yang
bersangkutan dengan pendidikan anak kita, terutama masalah jadwal
belajar anak sebab terkadang seorang anak itu tidak memperhatikan
jadwal pelajaran karena mereka keasyikan bermain dengan teman-
temannya”4.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa salah satu bentuk perhatian
orang tua terhadap anaknya adalah memperhatikan jadwal pelajaran
anaknya sebab ini merupakan penunjang berhasilnya upaya orang tua dalam
mengingatkan keberhasilan anaknya dalam dunia pendidikan.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai tanggapan orang tua yang
memberi perhatian jadwal pelajaran anaknya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
Tabel 8
orang tua yang sering melihat jadwal pelajaran anaknya
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 13 37,14
2. Kadang-kadang 17 48,571
3. Tidak pernah 5 14,285
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 2
Berdasarkan tabel di atas bahwa 35 orang tua yang diteliti maka
4 Sudarmi, orang tua siswa,”wawancara”. di desa. Palangiseng, Tgl 21 september 2011.
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memperoleh tanggapan tentang orang tua yang sering memperhatikan
jadwal pelajaran anaknya memperoleh hasil orang tua yang menjawab
selalu ada 13 orang tua (37,14%), yang menjawab kadang-kadang ada 17
orang tua (48,571%), yang memberikan jawaban tidak pernah 5 orang tua
(15,285%).
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa orang tua siswa di
SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng memiliki
perhatian yang kurang terhadap jadwal pelajaran anaknya sebagai mana
angket yang diberikan kapada orang tua ada 48,571% yang menjawab
kadang-kadang.
Orang tua seharusnya menyempatkan waktu untuk memperhatikan
jadwal pelajaran anaknya, bukan jadwal pelajaran saja tetapi juga pekerjaan
rumah (home work) yang diberikan oleh guru di sekolah. Sebab ini bisa
menjadi tolak ukur bagi kecerdasan anak maupun menumbuhkan kerajinan
pada diri anak.
Sebagai mana hasil wawancara dengan orang tua siswa SDN 128
Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
“Saya selaku orang tua selalu memberikan perhatian kepada
kerajinan belajar seorang anak seperti mengerjakan, tugas yang
diberikan oleh guru di sekolah, sebab melihat perkembangan anak
masa kini sangat terpengaruh dengan berbagai macam sinetron di
TV, sehingga seorang anak terkadang lalai dalam mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya”5.
5 Hamzah, orang tua siswa, “wawancara”, di Desa Palangiseng, Tgl 21 september 2011.
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Dengan demikian bahwa orang tua seharusnya juga memperhatikan
tingkat kerajinan seorang anak dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh gurunya terutama saat berada dalam rumah.
Untuk lebih mengetahui tentang perhatian orang tua terhadap
pekerjaan rumah yang diberikan guru kepada anak dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.
Tabel 9
orang tua yang sering meneliti atau menanyakan pekerjaan rumah
anaknya yang diberikan oleh guru di sekolah
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 23 66
2. Kadang-kadang 9 26
3. Tidak pernah 3 8,571
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 3
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 35 orang tua
yang di teliti maka diperoleh hasil orang tua yang memberikan perhatiannya
terhadap tingkat kerajinan anaknya di rumah yang menjawab selalu, ada 25
orang tua (66%), yang menjawab kadang-kadang 9 orang tua atau (26%),
dan yang memberikan jawaban tidak pernah 3 orang tua (8,571%).
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa orang tua siswa
SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng selalu
memberikan perhatian terhadap belajar anaknya terutama dalam hal
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru-guru di sekolah.
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Berbicara masalah keterlibatan orang tua itu bukan hanya sekedar
memberikan perhatian saja, tetapi juga harus memberikan motivasi kepada
anaknya. Orang tua bertanggung jawab terhadap segala aktivitas anak
ketika berada di luar jam sekolah keterlibatan dalam mengarahkan,
mendorong anak dalam belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar
anak. Karena keterlibatan orang tua dalam memotivasi anaknya di rumah
tidak dapat diabaikan, karena keberadaan anak di rumah adalah tanggung
jawab orang tua.
Sebagaimana hasil wawancara salah satu orang tua mengatakan
bahwa:
“Pada dasarnya kami selaku orang tua selalu mengajarkan kepada
anak-anak untuk selalu belajar dan banyak membaca di rumah ini
salah satu bentuk motivasi kita sebagai orang tua dalam
meningkatkan mutu pendidikan anak itu sendiri.”6
Dengan demikian orang tua seharusnya mengarahkan mendorong
anaknya untuk selalu belajar demi terciptanya anak yang cerdas dan
intelektual.
Untuk lebih jelasnya kita akan melihat tanggapan orang tua yang
sering memotivasi anaknya untuk tetap belajar dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.
6 Nirwana, orang tua siswa, “wawancara. di Desa Palangiseng, Tgl 21 september 2011.
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Tabel 10
orang tua yang sering mengajarkan anaknya untuk banyak belajar
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 30 86
2. Kadang-kadang 4 11,428
3. Tidak pernah 1 3
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 4
Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 35 orang tua siswa yang
diteliti sebagai sampel memperoleh hasil yang tinggi dalam menganjurkan
setiap anaknya untuk belajar, orang tua yang menjawab selalu ada 30 orang
tua (86%), yang menjawab kadang-kadang 4 (11,428%), dan yang
memberikan jawaban tidak pernah 1 orang (3%) Berdasarkan tabel di atas
dapat dipahami bahwa orang tua siswa di SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng mempunyai tingkat motivasi yang sangat baik
terutama dalam belajar anak di rumah, sebagai mana hasil angket yang di
berikan oleh orang tua yang menjawab selalu 86%.
Dalam memotivasi anak bukan saja sebatas memberikan anjuran
untuk belajar tiap harinya, tetapi juga orang tua seharusnya sering
memberikan pandangan atau kisah-kisah orang yang berhasil dalam meraih
kesuksesan.
Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu orang tua siswa
SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng mengatakan
bahwa:
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“Kita sebagai orang tua dalam memotivasi anak seharusnya kita
sering menceritakan kisah--kisah para ilmuwan dalam meraih
kesuksesan, hal ini dilakukan untuk membangkitkan semangat
belajar anak”7.
Untuk lebih jelasnya kita dapat meiihat tanggapan orang tua yang
sering menceritakan kisah orang yang giat belajar pada tabel di bawah ini.
Tabel 11
orang tua yang sering memberikan pandangan tentang orang-orang
yang giat belajar yang akhirnya meraih sebuah kesuksesan
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 23 66
2. Kadang-kadang 9 26
3. Tidak pernah 3 8,71
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 5
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 35 orang tua
yang diteliti ada 35 orang tua yang diteliti ada sebagian besar yang
memotivasi anak dengan cara memberikan gambaran tentang orang-orang
yang giat belajar, orang tua yang menjawab selalu ada 23 orang tua (66%),
yang menjawab kadang-kadang ada 9 orang tua (26%), yang menjawab
tidak pernah 3 orang tua (8,71%).
Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian
besar orang tua siswa SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng memberikan gambaran tentang pandangan orang yang giat belajar
7 Basri, orang tua siswa, “wawancara”. Di desa Palangiseng, Tgl 20 september 2011.
52
yang pada akhirnya meraih kesuksesan sebagai bentuk motivasi orang tua
terhadap anaknya, ada sebagian kecil orang tua yang yang tidak melakukan
hal tersebut dari hasil angket yang diteliti ada 8,71%. Hal ini mungkin
disebabkan sebagian orang tua tidak mengetahui sama sekali kisah-kisah
orang-orang yang giat dalam belajar sebab orang tua yang dibatasi oleh
pendidikan yang sangat minim.
Orang tua dalam memotivasi anak-anaknya biasanya juga
menggunakan strategi pemberian hadiah, hal ini dapat membangkitkan
semangat belajar anak. Adanya pemberian hadiah anak akan rajin belajar
untuk mencapai apa yang dijanjikan orang tuanya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu orang tua dari
siswa mengatakan bahwa:
“Saya sebagai orang tua tentu ingin melihat anak-anaknya pintar dan
berprestasi, salah satu usaha saya dalam memotivasi memberikannya
hadiah terutama saat meughadapi ujian.”8
Melihat hasil wawancara di atas orang tua seharusnya senantiasa
memberikan motivasi kepada setiap anaknya, ada salah satu bentuk
motivasi kepada anak adalah memberikannya hadiah yang dapat
meninggikan semangat kerja anak.
Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat tanggapan orang tua yang
sering memberikan hadiah kepada, anaknya pada tabel di bawah ini.
8 Nurcahaya, orang tua siswa, “wawancara”, di Desa Abbanuange, Tgl 24 september
2011.
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Tabel 12
orang tua yang sering memberikan hadiah kepada anaknya bila nilai
rapornya baik dan memuaskan
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 8 23
2. Kadang-kadang 18 51,428
3. Tidak pernah 9 26
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 6
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami 35 orang tua yang diteliti
ada 8 orang (23%) yang menjawab selalu, dan 18 orang tua (51,428%) yang
menjawab kadang-kadang, dan 9 orang tua (26%) yang menjawab tidak
pernah.
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa sebagian kecil orang
tua siswa yang memotivasi anaknya dengan memberikan hadiah apabila
nilainya raportnya baik dan memuaskan, dan ada sebagian besar orang tua
siswa yang kadang-kadang memberikan hadiah kepada anaknya. Hasil
angket yang diteliti didapati 51,428% orang tua yang kurang melakukan,
hal tersebut dan ada 26% orang tua yang sama sekali tidak melakukan hal
tersebut. Hal ini mungkin disebabkan sebagian orang tua dibatasi dana yang
terbatas.
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D. Faktor yang Menghambat Keterlibatan Orang Tua Siswa Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SDN 128 Palero Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128
Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng adalah membutuhkan
sumber daya manusia yang cukup. Di samping sumber daya manusia juga
membutuhkan keterampilan serta sarana dan prasarana yang cukup untuk
mengarahkan ke mana arah pendidikan selanjutnya. Namun upaya-upaya
tersebut masih terdapat hambatan-hambatan atau kendala yang dihadapi.
Begitupun upaya orang tua dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng mengalami
hambatan sehingga kualitas pendidikan masih kurang baik.
Menurut hasil wawancara meriana, A,Ma salah satu guru di SDN
128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng mengatakan bahwa
hambatan yang dialami oleh orang tua dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng adalah
kurangnya sumber daya manusia dan kurangnya sarana dan prasarana9.
1. Kurangnya Sumber Daya Manusia
Tingkat pemahaman atau kurangnya pengetahuan menjadi kendala
atau faktor yang mempengaruhi pengamalan ajar baik itu ajaran umum
maupun ajaran agama, sebab seseorang tidak mampu mengamalkan ajaran
tersebut tanpa adanya pengetahuan yang dimiliki. Dalam hal ini kurangnya
pemahaman tentang pendidikan agama maupun pendidikan umum,
9 Meriana, A.Ma, Guru SDN 128 Palero, “wawancara” di Desa Paroto Tgl 24 september
2011.
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sehingga upaya-upaya untuk meningkat mutu pendidikan sangat sulit
karena disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh orang
tua.
Hal ini didukung oleh pendapat Ibu Irmawati salah satu orang tua
siswa mengatakan bahwa :
“Salah satu kendala yang dihadapi oleh kami sebagai orang tua
adalah pengetahuan yang kami miliki sangat terbatas sehingga kami
hanya mampu memberikan sebatas apa yang kami ketahui kepada
anak, terkadang anak kami meminta bimbingan belajar dari kami tapi
karena keterbatasan pengetahuan kami tidak dapat membantunya.”10
Untuk lebih jelasnya apakah orang tua turut membantu anaknya
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru di sekolah kita
dapat melihat tabel di bawah ini.
Tabel 13
orang tua yang sering membantu atau memberikan petunjuk
jika anaknya mengalami kesulitan dalam belajarnya atau
menyelesaikan tugas sekolah
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 10 28,571
2. Kadang-kadang 10 28,571
3. Tidak pernah 15 43
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 7
Berdasarkan uraian tabel di atas maka dari 35 orang tua yang diteliti
dapat diperoleh 10 orang tua (28,571%) yang mengatakan selalu, 10
(28,571%) orang tua siswa yang mengatakan kadang-kadang dan 15 (43%)
10 Irawati, orang tua siswa SDN 128 Palero, “wawancara” di Desa Paroto, Tgl 24
september 2011.
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yang mengatakan tidak pernah.
Faktor yang menghambat keterlibatan orang tua siswa adalah
minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua siswa, sehingga tidak
mampu turut andil dalam memberikan bimbingan belajar secara maksimal
di rumah, sebagai mana hasil angket yang diberikan kepada orang tua, yang
menjawab kadang-kadang ada 28,571% dan menjawab tidak pernah ada
43% jika dijumlahkan maka keseluruhan ada 71,571%. Ini berarti orang tua
kurang memberikan bantuan atau bimbingan belajar di rumah karena
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki.
2. Kurangnya Sarana dan Prasarana
Disamping sumber daya manusia yang menghambat orang tua juga
terdapat hambatan berupa sarana dan prasarana yang kurang menunjang
seperti buku-buku panduan yang digunakan untuk belajar dan fasilitas-
fasilitas yang lain. Hal ini disebabkan karena faktor ekonomi yang sangat
terbatas.
Menurut Muhajir mengatakan :
“Kendala yang kami hadapi selaku orang tua adalah masalah
perekonomian yang sangat terbatas, sehingga terkadang kami tidak
sanggup untuk memenuhi kebutuhan anak kami yang berhubungan
dengan keperluan sekolah.”11
Untuk lebih jelasnya kita dapat melihat tanggapan orang tua yang
sering memenuhi kebutuhan anaknya di sekolah pada tabel di bawah ini.
11 Irawati, orang tua siswa SDN 128 Palero, “wawancara” di Desa Abbanuange, Tgl 25
september 2011.
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Tabel 14
orang tua yang sering memenuhi kebutuhan anaknya
yang berhubungan dengan keperluan anaknya di sekolah
No. Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Selalu 13 37,142
2. Kadang-kadang 15 43
3. Tidak pernah 7 20
Jumlah 35 100
Sumber data : diolah dan dari tabulasi angket item No. 7
Dari tabel di atas di peroleh 13 orang tua siswa atau (37,142%) yang
mengatakan selalu, dan 15 orang tua yang mengatakan kadang-kadang dan
7 orang (20%) yang mengatakan tidak pernah.
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa orang tua siswa-
siswa di SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng masih
sangat kurang dalam memenuhi kebutuhan alat-alat belajar anaknya di
rumah seperti buku-buku pelajaran. Hal ini disebabkan karena faktor
ekonomi orang tua yang sangat terbatas, sebagaimana hasil jawaban dari
orang tua ada 15 yang menjawab kadang-kadang dan 7 orang yang
menjawab tidak pernah, dan jika dijumlahkan secara keseluruhan ada 63%
orang tua yang kurang memenuhi kebutuhan anaknya di sekolah.
Sehubungan dari beberapa temuan yang  didapatkan penulis dari hasil
penelitian di lapangan akan dimasukkan ke dalam tabel, maka berikut ini
akan dibuat rekapitulasi tabel yang merupakan rangkuman dari persentase
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mulai dari tabel 6 sampai 13, yang selanjutnya akan diinterprestasi dan
berdasarkan kategori tanggapan orang tua siswa dan hambatan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
rekapitulasi tabel berikut.
Tabel 15
Rekapitulasi tabel 7 – 14
No.
Urut
No.
Tabel
Pilihan Jawaban dalam Prestasi
Presentase Jumlah (%)
A% B% C%
1 6 65,571 25,714 5,714 100,00
2 7 37,14 48,571 14,285 100,00
3 8 66 26 8,571 100,00
4 9 86 11,428 3 100,00
5 10 66 26 8,71 100,00
6 11 23 51,428 26 100,00
7 12 28,571 28,571 43 100,00
8 13 37,142 40 20 100,00
Jumlah 409,424 260,712 129,28 100,00
Rata-rata 53,178 32,589 16,16 100,00
Sumber data : SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng, Tahun 2011.
Berdasarkan rekapitulasi tabel tersebut di atas, maka dapat dipahami
bahwa pada kategori jawaban "A" dengan rata-rata 53,178%, pilihan
jawaban "B" dengan  rata-rata : 32,589%, sedangkan yang memilih jawaban
"C" dengan rata-rata 16,16%. Pembahasan selanjutnya bahwa nilai tertinggi
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tersebut di atas, maka akan dikonsultasikan dengan pengkategorian pada
Bab III, di mana rata-rata 53,51%, yang berada pada rentang 40%-55%
dinilai kurang.
Menurut asumsi penulis, bahwa dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SDN 128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
orang tua siswa dan siswi kurang keterlibatan dalam meningkatkan mutu
pendidikan anaknya. Begitupun dengan Faktor-faktor yang menghambat
orang tua siswa dan siswi dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN
128 Palero Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sangat berpengaruh
terhadap perkembangan pedidikan anaknya karena dari faktor tersebut
pendidikan anak akan cukup menghambat orang tua siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian secara keseluruhan yang penulis telah bahas
dalam skripsi ini, maka ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Mutu pendidikan di SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng
adalah di nilai masi kurang karna masi minimnya sarana dan prasarana
yang ada di sekolah sehingga menyulitkan seorang guru untuk
memberikan pendidikan yang baik kepada siswa.
2. Bentuk keterlibatan orang tua siswa dalam meningkatkan mutu
pendidikan di SDN 128 Palero Kec. Lilirilau Kab. Soppeng adalah
orang tua kurang memberi perhatian dan motivasi kepada anaknya
khususnya dalam proses belajar.
3. Faktor yang menghambat keterlibatan orang tua siswa dalam
meningkatkan mutu pendidikan di SDN 128 Palero kec. Lilirilau Kab.
Soppeng adalah kurangnya sumber daya manusia di mana minimnya
pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua siswa sehingga tidak dapat
turut andil dalam memberikan bimbingan belajar secara maksimal
kepada anak.
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B. Implikasi Penelitian
Pada akhirnya dari pembahasan ini, penulis menyampaikan
implikasi penelitian dalam wujud saran dan usul sebagai berikut:
1. Di sarankan kepada seluruh pembina di sdn 128 palero untuk lebih
berusaha meningkatkan kekompakannya agar prestasi yang di dapatoleh
siswaitu bisa lebih baik lagi.
2. Disarankan kepada orang tua agar merasa bertanggung jawab dalam
memberikan pendidikan kepada anaknya karena pendidikan dapat
memberikan masa depan anak yang lebih baik.
3. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, diharapkan agar masalah-
masalah yang dihadapi seperti SDM, faktor ekonomi, mudah-mudahan
do'a dan kesungguhan kita berusaha agar dapat mengatasi sedikit demi
sedikit.
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